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Lampiran 1. Surat Permohonan Izin Prodi  
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Lampiran 2. Surat Balasan Izin Penelitian  

 

 

 
 

 

 

 

  



70  

 
 

Lampiran 3. Surat Selesai Penelitian  
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Lampiran 4. Lembar  Kelayakan TA 
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Lampiran 5. Surat Hasil Uji Plagiasi 
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Lampiran 6. Lembar Persetujuan Responden 1 
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Lampiran 7. Lembar Persetujuan Responden II 
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Lampiran 8. Lembar Observasi  

 

 

 

 
 

  

 

No 

 

Pertanyaan 

Hasil Penelitian 

Ya Tidak 

1 Mencocokan barang datang dengan surat 

pesanan (SP) apotek. 

  

2 Mencocokan nama barang datang dengan faktur.   

3 Mencocokan jumlah barang datang dengan 

faktur. 

  

4 Cek Expired Date pada kemasan dengan faktur.   

5 Mencocokan No. Batch pada kemasan dengan 

faktur. 

  

6 Mencatat di buku pemebelian (Buku 

Tempo/Buku COD). 

  

7 Meminta tanda tangan faktur ke Apoteker atau 

TTK. 

  

8 Mencatat barang datang dibuku penitipan faktur.   

9 Mencatat di kartu stok.   

10 Pengelompokan dilakukan secara 

alfabetis,bentuk sediaan dan farmasetis 

  

11 FIFO (First In First Out) dan FEFO (Fisrt In 

Expired Date First Out). 

  

12 Obat yang membutuhkan suhu dingin disimpan 
dalam lemari pendingin atau kulkas. 

  

13 Tersedia lemari khusus untuk menyimpan 

narkotika dan psikotropika ditanam pada 

dinding dengan kunci double. 
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Lampiran 9. Wawancara Dengan Apoteker  

Peneliti  : “Assalamu’alaikum wr.wb” 

Apoteker  : “Wa’alaikumsalam wr,wb” 

Peneliti  : “Bisa dijelaskan Bagaimana prosedur penerimaan obat yang diterapkan 

di apotek JK Farma?” 

Apoteker  : "Prosedur penerimaan obat ketika barang datang atau obat datang diberi 

surat faktur setelah itu di cek terlebih dahulu dengan surat pesanan yang 

telah di buat lalu melakukan pengecekan nama barang, nomer batch, 

tanggal kadaluwarsa atau ED, dan pemeriksaan fisik tujuannya untuk 

mengecek apakah ada barang yang rusak atau tidak. Jika sudah di cek 

dan benar setelah itu melakukan tanda tangan dan di beri stampel" 

Peneliti : “ Dari penjelasan ibu diatas dokumen apa saja yang menyertai obat saat 

di terima dan bagaimana proses pengecekan dokumen tersebut?” 

Apoteker : “ Pengecekannya dilakukan secara langsung saat barang datang. 

Pertama, cek kesesuaian antara SP dan faktur. Kemudian dicatat di 

buku penerimaan barang. Kami juga mengecek buku defecta untuk 

memastikan apakah semua barang yang dipesan sudah datang semua 

atau belum. Jika belum, kami koreksi lagi di buku tersebut. Terakhir, 

sebelum disimpan, kami menulis di Kartu Stok manual. Jadi total 

dokumen utama yang menyertai ada buku penerimaan barang, buku 

defecta dan kartu stok.” 

Peneliti : “ Setelah proses penerimaan obat dari PBF (Pedagang Besar Farmasi), 

bagaimana pengelolaan atau penyimpanan copy faktur di Apotek JK 

Farma?” 

Apoteker : “ Jika faktur belum lunas, penyimpanannya masih digabung antar PBF. 

Tetapi jika sudah lunas, penyimpanannya dipisah per masing-masing 

PBF dalam satu map. Faktur-faktur ini disimpan selama 5 tahun, setelah 

itu baru boleh dimusnahkan.” 

Peneliti : ” Bagaimana tindakan yang dilakukan ibu apabila ditemukan obat rusak, 

kedaluwarsa, atau tidak sesuai dengan pesanan?” 

Apoteker : “Jika terdapat obat rusak atau tidak sesuai seperti ED kami pihak apotek 

langsung meminta proses retur ke salesnya/PBF” 

Peneliti : “ Bagaimana prosedur yang dilakukan ibu apabila terjadi selisih antara 

stok fisik, stok pada kartu stok, dan stok di sistem komputer?” 

Apoteker : “ Kami melakukan stock opname setiap 3 bulan sekali atau 6 bulan 

sekali untuk mengetahui adanya selisih atau tidak” 

Peneliti : “ Selama proses penerimaan obat ini, apakah terdapat kendala atau 

prosedur yang belum berjalan dengan baik di Apotek JK Farma?” 

Apoteker : “ Kendalanya ada di Kartu Stok Manual. Kadang kami tidak langsung 

menulisnya saat pelayanan atau saat barang datang, biasanya baru 

dirapel saat stok opname.Kalau untuk prosedur lainnya sejauh ini masih 

aman, lancar, dan bisa dikendalikan. Tetapi kartu stok manual yang 

masih agak susah konsistensinya karena sudah ada sistem kartu stok di 

komputer.” 

Peneliti : “Bagaimana sistem penyimpanan obat yang diterapkan di Apotek ?” 
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Apoteker : “Untuk prosedur penyimpanan di apotek JK farma menggunakan 

farmasetis/farmakologi untuk memudahkan pencarian. Lalu 

penyimpanan juga dilakukan berdasarkan alfabetis (A-Z) dan 

dibedakan menurut bentuk sediaan, seperti tablet, sirup, salep, dan tetes 

mata. Selain itu, kami juga menerapkan sistem FEFO (First Expired, 

First Out) dan FIFO (First In, First Out).” 

Peneliti : “ Bisa di jelaskan obat apa saja yang disimpan di suhu dingin,suhu 

sejuk, suhu kamar, dan suhu ruang?” 

Apoteker : “ Di apotek JK farma ini yang di simpan di suhu dingin misalnya: vaksin 

dan insulin lalu suhu sejuk: supositoria, suhu kamar: Paracetamol dan 

amoxycillin , dan obat yang disimpan di suhu ruang: sirup antasida dan 

ambroxol” 

Peneliti : “ Bagaimana dengan penyimpanan obat yang memerlukan kondisi 

khusus atau memiliki risiko tinggi?” 

Apoteker : “ Untuk obat High Alert dan obat dengan nama atau rupa mirip (LASA), 

kami berikan stiker penanda khusus dan di beri jarak satu obat agar 

tidak terjadi kesalahan pada saat pengambilan.” 

Peneliti : “ Untuk penyimpanan obat narkotika dan pikotropika sendiri apakah di 

Apotek JK Farma menyediakan?” 

Apoteker : “ Untuk di apotek JK farma tidak menyediakan obat narkotika dan 

psikotropika tetapi hanya ada lemari nya saja untuk perizinan apotek 

dan sesuai SOP yang ada” 

Peneliti : “ Baik Ibu, terimakasih atas informasinya” 

Apoteker : “ Sama- sama”  
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Lampiran 10. Wawancara Dengan Apoteker Dan TVF 

 

 
 

( Wawancara dengan Apoteker) 
 

 
 

(Wawancara dengan TVF) 
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Lampiran 11. Gambar Dokumen Penelitian 

 

No 
Keterangan 

Lampiran 
Gambar 

1. Surat 

Pesanan (SP) 
Reguler  

 

 
 

 

 
 

 

2. 

 

 
 

Surat 

Pesanan (SP) 

Narkotika 
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No 
Keterangan 

Lampiran 
Gambar 

3. Surat 
Pesanan (SP) 

Psikotropika 

 
4. Surat 

Pesanan (SP) 
OOT 
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No 
Keterangan 

Lampiran 
Gambar 

5. Buku 
Penerimaan 

Barang  

 
6. Faktur 

Pembelian 

 

 
 

7. Kartu Stock 
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No 
Keterangan 

Lampiran 
Gambar 

8. Rak Tetes 
Mata, Salep , 

Alat 

kontrasepsi , 

dan Bedak 
gatal 

 
9. Rak Tablet 

Obat Bebas , 

Obat Bebas 

Terbatas, dan 

Obat Keras 
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No 
Keterangan 

Lampiran 
Gambar 

10. Rak  Vitamin 

 

11. Rak Sirup 
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No 
Keterangan 

Lampiran 
Gambar 

12. Rak Minyak 
Telon , dan 

Obat Dagang   

 

13. Lemari 

Narkotika 

dan 
Psikotropika 
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No 
Keterangan 

Lampiran 
Gambar 

14. Lemari ES 
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